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Abstract
The purpose of this study was to determine whether the practice of the information system used
was in accordance with the procedures established by the company, and to determine the Faktors
that could affect the lead time of the goods out process. The research method used is descriptive
analysis method, which is a method that aims to describe the company based on the actual facts
that occurred in the company. The data needed in this study include standard operating procedures
(SOP), flow charts, applications related to accounting information systems, especially in the
process of handing over goods at PT. Indofarma Global Medika Medan Branch. Based on the
results of research and discussion, it can be concluded that the entry and exit of goods at PT.
Indfarma Global Medika Medan Branch has met the standards set by the company. Internal
Faktors that affect the process of out of lead time items such as lack of communication between
warehousemen, requests for goods that do not match through the warehouse admin, and errors in
updating circulating data. Meanwhile, external Faktors affect the length of time the process takes

to get the tally sheet, examiners and forklift operators.
Keywords: Internal Control, PT.Indofarma Global Medika.

PENDAHULUAN

Aktivitas logistik pada umumnya identik
dengan proses mengantar barang dari suatu
tempat ke tempat tujuan. Namun, logistik
melibatkan banyak proses yang dilakukan
bahkan sebelum mengambil barang dari
tempat asal (origin). Setidaknya logistik
mencakup 3 hal penting, yaitu perencanan,
pengendalian, dan pelaksanaan.

Bagi sebuah perusahaan logistik,
gudang merupakan nyawa yang harus dijaga
dan dimanfaatkan sebaik mungkin. Dengan
pengelolaan sistem informasi yang teratur
diharapkan kegiatan yang berlangsung dapat
berjalan dengan baik. CKB Logistics cabang
Surabaya yang juga merupakan pusat untuk
daerah Indonesia Timur memiliki gudang di
kawasan industri Margomulyo. Lead time
merupakan salah satu hal yang penting dalam
dunia logistik. Servis dari suatu perusahaan
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logistik dianggap baik apabila memenuhi lead
time yang ditentukan.

Peneliti melakukan penelitian dengan
menggunakan metode kualitatif deskriptif
pada PT. Indofarma Global Medika Medan
khususnya pada Departemen Gudang untuk
lebih mengetahui apakah sistem informasi
yang dijalankan sudah sesuai dengan prosedur
yang telah ditetapkan oleh perusahaan dan
mengetahui  faktor-faktor ~ yang  dapat
mempengaruhi lead time dalam proses keluar-
masuk barang. Peneliti memilih cabang
Medan karena cabang Medan merupakan
pusat cabang area Indonesia Utara. Semua
barang yang akan menuju area Indonesia Utara
maka akan melewati Surabaya terlebih dahulu.
Oleh karena itu Manajer Area Indonesia Timur
menjalankan fungsinya di cabang Surabaya.
Hal ini dikarenakan proses keluar-masuk
barang nantinya akan mempengaruhi proses
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pendistribusian ke tempat tujuan. Peneliti akan
menggunakan data-data yang diperoleh dari
perusahaan terkait sebagai dasar penelitian.
Peneliti bertindak sebagai observer sekaligus
participant, sehingga mempermudah
perolehan data.

PT Indofarma Global Medika merupakan
salah satu anak perusahaan dari industri
farmasi PT Indofarma, Thk. PT Indofarma
Global Medika memiliki33 cabang, salah satu
cabangnya berada di Kabupaten Kota Medan.
Pada tahun 1999 didirikan anak perusahaan
dengan nama PT. Indofarma Global Medika
(IGM) sebagai distributor dan pemasar produk
farmasi termasuk alat kesehatan dengan 28
cabang di seluruh Indonesia saat ini. Tahun
2000 dibangun pabrik makanan bayi
pendamping air susu ibu (MPASI) di Lippo
Cikarang Industrial Estate, Jawa barat. Pada
bulan Mei 2001, PT. Indofarma memperoleh
sertifikat 1ISO 9002. Unit produksi steril yang
pada tahun 2002 ditingkatkan lagi menjadi ISO
9001 wversi 1994 untuk seluruh produksi
termasuk unit produksi Herbal Medicine dan
Litbang sedangkan pada produk makanan,
memperoleh sertifikat 1SO 9001 versi 2000.
Sejak tanggal 17 April 2001 untuk seluruh unit
produksi termasuk unit Direktorat Produksi,
Direktorat Umum, Direktorat Pemasaran dan
IT. Selain itu PT. Indofarma juga mulai
melakukan penawaran saham perdana kepada
masyarakat dan mendaftarkan seluruh saham
di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek Surabaya
dan status PT. Indofarma selanjutnya berubah
menjadi PT. Indofarma (Persero), Thk.

Situasi perekonomian Indonesia saat ini
mengalami  perkembangan yang sangat
signifikan. Hal tersebut dapat memberikan
semangat bagi bangsa Indonesia untuk
meningkatkan pembangunan nasional,
terutama di bidang ekonomi, dengan di titik
beratkan pada pembangunan di bidang industri,
seperti yang dikemukakan pada Tap MPR RI
1999-2004 Bab IV tentang Arah Kebijakan
Sub B Bidang Ekonomi No. 10, sebagai
berikut:
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“Mengembangkan  kebijakan industri,
perdagangan, dan investasi dalam rangka
meningkatkan daya saing global dengan
membuka aksesibilitas yang sama
terhadakesempatan kerja dan berusaha bagi
segenap rakyat dan seluruh daerah melalui
keunggulan kompetitif terutama berbasis
keunggulan sumber daya alam dan sumber
daya manusia dengan menghapus segala
bentuk perlakuan diskriminasi dan hambatan”.
Rumusan Masalah
1. Apakah pengendalian internal terhadap

proses  keluar-masuk  barang  pada

perusahaan PT. Indofarma Global Medika
telah dilakukan secara efektif?

2. Bagaimana  pengendalian  persediaan
internal pada proses keluar-masuknya
barang dengan menggunakan metode SIA
pada PT. Indofarma Global Medika Cabang
Medan?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Untuk  mengetahui  pengendalian

internal terhadap proses keluar-masuk
barang pada perusahaan PT. Indofarma
Global Medika Cabang Medan.

2. Untuk mengetahui Metode SIA dapat
diterapkan dalam persediaan internal
pada PT. Indofarma Global Medika
Cabang Medan.

LANDASAN TEORI
Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi akuntansi adalah
merupakan suatu sistem informasi perusahaan,
terutama informasi yang mempunyai akibat
finansial, baik dalam bentuk laporan mengenai
hasil operasi dan informasi-informasi lainnya
yang dibutuhkan oleh pimpinan untuk
mengawasi perusahaan, juga kepada pihak luar
perusahaan sehingga dapat dikatakan sistem
informasi akuntansi terdiri dari bukubuku
catatan, prosedur-prosedur, formulir-formulir
dan alat-alat.
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Tujuan dari sistem informasi akuntansi
adalah untuk memperbaiki pengendalian intern
dan untuk memperbaiki informasi yang lebih
baik, disamping itu untuk mengurangi biaya
tata usaha/biaya administrasi, dan untuk
menentukan pelaksanaan proses produksi agar
lebih mudah menjalankan perencanaan dan
mencegah pelaksanaan operasional perusahaan
yang kurang sehat, disamping sebagai alat
control perusahaan dalam menyelamatkan harta
kekayaan perusahaan.

Sistem informasi akuntansi yang ada
pada dasarnya menjadi alat perusahaan dalam
menjalankan tugasnya yaitu sebagai alat dalam
mengendalikan aktivitas perusahaan agar dapat
berjalan dengan baik, dan sesuai dengan
rencana yang telah disusun, prosedur-prosedur
yang dijalankan dalam sistem tersebut harus
mengacu pada urutan tugas yang semestinya
dijalankan dalam suatu proses kerja, oleh
karena itu prosedur yang ada pada dasarnya
menjelaskan secara rinci atas pekerjaan yang
seharusnya dilakukan.

Pengendalian Intern

Mempunyai  arti  penting  bagi
kelangsungan usaha perusahaan, karena
pengendalian intern merupakan tindakan untuk
mengatur dan mengawasi kegiatan-kegiatan
perusahaan sedemikian rupa, sehingga sesuai
dengan apa yang diharapkan, yaitu terjadinya
suatu proses kerja yang efisien dan efektif serta
ekonomis. Pengertian pengendalian internal
menurut COSO merupakan suatu proses yang
melibatkan dewan kmisaris, manajemen, dan
personil lain, dirancang untuk memberikan
keyakinan memadai tentang pencapaian tujuan
diantaranya, efektifitas dan efesiensi operasi,
keandalan pelaporan keuangan, dan kepatuhan
terhadap hukum dan peraturan yang berlaku.
Komponen Pengendalian Internal

Yang  dikeluarkan leh  COSO
menguraikan lima komponen pengendalian
internal yang dirancang dan diimplementasikan
oleh manajemen untuk memberikan kepastian
yang layak bahwa tujuan pengendaliannya akan
tercapai. Kompnen pengendalian (control
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activities).  Informasi  dan  komunikasi
(informasi and communicatio), pemantauan
(monitoring).
Manajemen Gudang

Gudang merupakan kebutuhan bagi
setiap perusahaan, dengan adanya gudang maka
aktivitas produksi akan dapat berjalan dengan
lancar karena gudang akan membantu mengatur
setiap kebutuhan yang diperlukan setiap
harinya. Beberapa waktu yang lampau,
pergudangan yang efektif dan efisien adalah
kemampuan beradaptasi pada urutan untuk
meningkatkan kecepatan proses mulaai dari
penerimaan, penyimpanan, hingga
pengirimaan. Namun pada saat ini dengan
adanya e- commerce, integrasi pada proses
supply chain, era glbalisasi, dan proses yang
just in time, fungsi gudang semakin kompleks.

Untuk memperkuat sistem
pengendalian persediaan, perusahaan pada
umumnya melakukan penghitungan fisik
persediaan secara periodik. Tujuannya adalah
untuk mencocokan jumlah fisik persediaan
dengan catatan perprtual yang diselenggarakan
pada buku persediaan. Hasil penghitungan
persediaan itu akan menjadi bahan koreksi
catatan pada buku persediaan. Hasil
penghitungan persediaan, memisahkan unsur
biaya dan aktiva yang terkadang tercampur
dalam nilai persediaan berikut dengan akun
terkait, dan penelitian efektifitas sistem
pengendalian persediaan itu sendiri.
Lead Time Proses Keluar-Masuk Barang

Sering kali mengacu pada waktu tunggu
untuk dari suatu awal sampai suatu akhir.
Dalam dunia logistic, lead time diartikan
sebagai waktu yang diperlukan mulai dari
pelanggan memesan sampai barang tiba ke
tujuan. Lead time yang dibahas kali ini
merupakan waktu yang dibituhkan dalam
proses bongkar muat barang sehingga dapat
mempercepat proses distribusi. Dalam peroses
bongkar-muat barang dengan kecepatan dan
ketelitian sangat dibutuhkan karena apabila
terdapat kesalahan dalam proses bongkar muat
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barang maka akan berpengaruh pada nama
perusahaan iyi sendiri.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan penelitian deskriptif
kualitatif. Peneliti dalam penelitian deskriptif
kualitatif bertindak sebagai alat pengumpul dan
penafsir data. Pelaku atau responden yang
menjadi objek dan subjek penelitian, kegiatan
atau kejadian yang diteliti, dan konteks
(lingkungan) tempat penelitian dilakukan
dilaporkan dengan cara deskriptif sehingga
pembaca memahami dengan baik laporan hasil
penelitian.

Data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data primer dan data skunder. Data
primer yang diperoleh mencakup :

a. Gambaran umum perusahaan,

b. Struktur organisasi,

c. Prosedur penerimaan dan pengeluaran
barang di perusahaan yang diteliti,

d. Faktur-faktur yang digunakan dalam
prosedur penerimaan dan pengeluaran
barang.

Data skunder dapat bersumber dari
dalam perusahaan seperti dari bagian umum
atau humas.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik observasi merupakan teknik
yang digunakan dalam mengumpulkan data
primer yang diperlukan dengan melakukan
pengamatan secara langsung pada objek
penelitian. Sedangkan dokumen sebagai
sumber data adalah berbagai arsip, agenda atau
berkas yang sesuai dengan permasalahan
diantaranya:

1. Laporan serah-terima barang.

2. Faktur-faktur yang digunakan dalam proses
serah terima barang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bagian gudang memiliki peran penting
dimana proses keluar masuk barang akan
menentukan proses selanjutnya yaitu distribusi.
Proses pengecekan pada barang dilakukan
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berdasarkan tempelan nomor yang sudah
terdaftar, yang terdapat pada barang. Dalam
melakukan proses ini, tim gudang dibantu oleh
vendor (PT. Indofarma Global Medika) dalam
hal chekcer dan operator forklift.
Proses Keluar Barang

Prosedur pengiriman barang bagian
gudang yang sekaligus merangkap bagian
pengiriman mengirimkan barang kepada
pelanggan. Faktur-faktur yang digunakan
dalam proses pengiriman barang. Proses keluar
abarang dari gudang untuk distribusi lokal
merupakan pengiriman lanjut ke Rumah Sakit,
Dinas Kesehatan, dan apotek-apotek. Tim
gudang menerima permintaan muat barang dari
tim distribusi berupa packing list muat atau
manifest muat. Berikut ini adalah contoh faktur
surat pengiriman barang dapat dilihat pada
gambar berikut :

Gambar 1.
Surat Pengiriman Barang

Proses Masuk Barang

Barang dengan pengiriman regular
lebih dapat diprediksi kedatangannya karena
dapat dilihat dalam system perusahaan.
Kendala yang ditemui dalam proses masuk
barang tersebut biasanya terdapat tambahan
barang yang belum terdaftar dalam system, atau
kurang lengkap, jumlah yang diterima tidak
sesuai dengan yang tertera dalam manifest, atau
terdapat kerusakan pada kemasan barang.
Untuk kasus yang terdapat tambahan barang
yang belum terdaftar dalam system, maka
admin gudang akan menginformasikan hal
tersebut ke cabang pengirim untuk selanjutnya
akan dimasukan ke dalam sistem oleh cabang
pengirim. Bila terdapat kekurangan, barang
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yang dikirim tidak lengkap (jumlah yang
diterima tidak sesuai dengan jumlah pada
manifest) maka admin gudang akan
mengonfirmasikan hal tersebut ke cabang
pengirim. Hal tersebut bias terjadi karena
Karena barang memang tertinggal di gudang
cabnag pengirim atau masih berada di gudang
vendor. Untuk barang yang mengalami
kerusakan, maka admin gudang akan
menginformasikan hal tersebut ke cabang
pengirim, tim kualitas dan K3, tim key account
dan tim distribusi apakah barang akan tetap
dikirim lanjut atau ditahan di gudang IGM
Medan. Berikut ini adalah contoh kartu masuk
barang dapat dilihat pada gambar berikut :
W ciovutsmedms

KARTU BARANG

Gambar 2.
Kartu Barang
Analisa Data
Data dalam excel yang digunakan
sekarang sudah cukup membantu baik untuk
tim gudang maupun tim distribusi. Admin
gudang harus teliti dan benar-benar focus ketika
memasukkan atau mengubah data tersebut.
Data yang telah terkomputerisasi tersebut
memudahkan masing-masing dari tim untuk
menentukan langkah selanjutnya terkait proses
distribusi.
Analisa Sistem
Sistem
perusahan

dalam
memiliki

digunakan
E-Katalog

yang
adalah
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kelemahan, dan beberapanya  masih
menggunakan  sistem  manual  sehingga

mempersulit karyawan untuk membaca tulisan
dari salesman ketika ada pesanan barang
masuk.
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Lead
Time

Proses bongkar muat barang yang
dilakukan di gudang berpengaruh pada proses
distribusi juga mempengaruhi pada volume
gudang. Gudang PT. Indofarma Global Medika
Cabang Medan melakukan proses bongkar
muat kurang lebih 2 mobil box, dan motor box
per hari. Kecepatan dan ketelitian dalam proses
bongkar muat sangat dibutuhkan karena akan
berpengaruh pada laporan yang nantinya akan
dimuat. Berikut merupakan Faktor-faktor yang
berpengaruh pada laporan yang nantinya akan
dibuat. Berikut merupakan Faktor-faktor yang
mempengaruhi lead time proses keluar masuk
barang pada PT. Indofarma Global Medika
Cabang Medan

a) Faktor Internal

Faktor internal

diantaranya :

e Permintaan muat barang dari tim
distribusi tidak melalui admin gudang,
sehingga sulit mengontrol salesman
yang beban kerjanya padat dan
salesman yang beban kerjanya sedikit.
Apabila permintaan muat barang
langsung diberikan ke salesman yang
beban kerjanya padat, maka proses
muat barang akan lama karena
menunggu proses bongkar/muat yang
sedang dilakukan selesai dulu.

e Daftar permintaan muat barang
terdapat beberapa berang yang
seharusnya sudah keluar dari gudang,
namun masih dimasukkan lagi ke
daftar. Hal ini dapat menyebabkan

yang mempengaruhi

lead time proses keluar barang
menjadi lama karena salesman akan
mencari barang tersebut sampai

ketemu. Dalam hal ini admin gudang
harus lebih teliti dalam mengupdate

oooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooooo
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outstanding yang diberikan ke tim
distribusi.
b) Faktor Eksternal

Faktor eksternal yang mempengaruhi

antara lain:

e Sering terjadi kokosongan produk

e Terjadi kesalah pahaman antara IGM
terhadap distributor karna salah pesan
barang.

PENUTUP
Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari
penelitian ini adalah bahwa proses keluar
masuk barang yang dilakukan di PT. Indofarma
Global Medika Cabang Medan telah sesuai
dengan prosedur vyang telah ditetapkan
perusahaan. Terdapat Faktor internal dan
eksternal yang mempengaruhi lead time proses
keluar masuk barang. Faktor internal
diantaranya permintaan muat barang yang tidak
melalui admin gudang, dan adanya kesalahan
update pada data outstanding. Sedangkan
Faktor eksternal terjadi kesalah pahaman antara
IGM terhadap distributor karna salah pesan
barang.
Saran

Berdasarkan hasil penjelasan mengenai
hasil analisis yang telah dilakukan, maka ada
beberapa hal yang disarankan yaitu :

1. Berdasarkan penelitian ini, peneliti
menyarankan bahwa perusahaan dapat
melakukan pemesanan tidak dengan
sistem manual lagi.

2. Disarankan agar tetap menjaga
kerjasama dengan perusahaan
distributor  lainnya dalam  pihak
pemerintah.

3. Penelitian ini berguna sebagai referensi
bagi penelitian selanjutnya dan dapat
membandingkannya dengan penelitian
selanjutnya dan dapat
membandingkannya dengan penelitian
sejenis lainnya untuk memanimalisir
tingkat kesalahan dalam pengambilan
referensi.
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